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Abstract. This study aims to analyze the effect of capital structure and profitability on company liquidity. The 

variables used in this research include Debt to Equity Ratio (DER) as an indicator of capital structure, Return on 

Assets (ROA) as an indicator of profitability, and Current Ratio (CR) as an indicator of liquidity. The research 

employed a quantitative approach using descriptive and verificative methods. The data used were secondary data 

obtained from financial statements with a total sample of 36 observations selected through purposive sampling. 

Data analysis was conducted using multiple linear regression with the assistance of SPSS 25 software. The results 

show that DER and ROA partially and simultaneously have a positive and significant effect on CR. The coefficient 

of determination (R²) value of 0.915 indicates that 91.5% of the variation in company liquidity can be explained 

by capital structure and profitability variables, while the remaining 8.5% is influenced by other variables outside 

the research model. Furthermore, ROA is proven to have a more dominant influence on CR compared to DER. 

These findings indicate that improving company profitability plays a crucial role in strengthening the company's 

ability to meet its short-term obligations. Therefore, companies are recommended to optimize asset utilization to 

increase profitability while managing debt proportionally in order to maintain sustainable liquidity stability. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak struktur modal serta profitabilitas terhadap 

likuiditas perusahaan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Debt to Equity Ratio (DER) sebagai 

indikator struktur modal, Return on Assets (ROA) sebagai indikator profitabilitas, dan  Current Ratio (CR) 

menjadi indikator likuiditas. Metode penelitian yang digunakan merupakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

analisis deskriptif dan  verifikatif. Data yang digunakan ialah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

menggunakan jumlah sampel sebesar 36 observasi yg dipilih melalui metode purposive sampling. Analisis data 

dilakukan memakai regresi linear berganda menggunakan bantuan program SPSS 25. hasil penelitian 

menunjukkan bahwa DER dan  ROA secara parsial maupun simultan berpengaruh positif serta signifikan terhadap 

CR. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,915 menunjukkan bahwa 91,lima% variasi likuiditas perusahaan bisa 

dijelaskan oleh variabel struktur kapital serta profitabilitas, sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel lain pada 

luar model penelitian. Selain itu, ROA terbukti mempunyai dampak yang lebih dominan terhadap CR 

dibandingkan dengan DER. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas perusahaan memiliki 

kiprah penting dalam memperkuat kemampuan perusahaan pada memenuhi kewajiban jangka pendek. oleh sebab 

itu, perusahaan perlu mengoptimalkan pemanfaatan aset untuk menaikkan laba  dan  mengelola penggunaan utang 

secara proporsional supaya stabilitas likuiditas bisa terjaga secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: DER; Likuiditas; Pengembalian Aset; Profitabilitas; Rasio Lancar. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan indikator penting dalam menilai keberlanjutan 

dan daya saing suatu entitas bisnis. Dalam konteks manajemen keuangan, struktur modal, 

likuiditas, dan profitabilitas menjadi tiga aspek fundamental yang saling berkaitan. Struktur 

modal yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) mencerminkan kebijakan pendanaan 

perusahaan, sedangkan likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Sementara itu, Return on 

Assets (ROA) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total 
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aset yang dimiliki. Keseimbangan antara ketiga aspek ini menjadi krusial dalam menjaga 

stabilitas dan pertumbuhan perusahaan. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

struktur modal dan profitabilitas. Agusti et al. (2023), Randy et al. (2022), serta Dewi dan 

Budhiarjo (2023) menemukan bahwa DER berpengaruh terhadap ROA, yang berarti keputusan 

penggunaan utang dapat memengaruhi tingkat pengembalian aset perusahaan. Di sisi lain, 

likuiditas juga memiliki peran strategis dalam mendukung kinerja keuangan. Penelitian Febrian 

et al. (2022) dan Putra dan Nurdiansyah (2023) menunjukkan bahwa CR berkaitan dengan nilai 

dan stabilitas perusahaan. Bahkan, beberapa studi seperti Fianti et al. (2022), Gamara et al. 

(2022), dan Widodo et al. (2024) membuktikan bahwa CR dan DER secara bersama-sama 

memengaruhi ROA. 

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu menunjukkan variasi temuan antar sektor 

dan periode penelitian. Satria (2022) dan Situmorang (2023) menemukan bahwa hubungan 

antara likuiditas dan profitabilitas dapat berbeda tergantung pada karakteristik industri. 

Demikian pula, Azhary et al. (2024) serta Shufiaziis dan Iradianty (2023) menunjukkan bahwa 

interaksi antara DER, ROA, dan CR bersifat dinamis dan kontekstual. Perbedaan hasil ini 

menunjukkan adanya research gap yang masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam 

melihat pengaruh struktur modal dan profitabilitas terhadap likuiditas secara simultan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 

menganalisis pengaruh DER dan ROA terhadap CR. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur manajemen keuangan serta 

memberikan implikasi praktis bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan kebijakan 

pendanaan dan strategi peningkatan kinerja keuangan secara berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Struktur modal, likuiditas, dan profitabilitas merupakan tiga komponen utama dalam 

manajemen keuangan perusahaan yang saling berkaitan. Debt to Equity Ratio (DER) 

digunakan untuk mengukur struktur modal dan menunjukkan proporsi penggunaan utang 

dibandingkan modal sendiri. Sejumlah penelitian terdahulu seperti Randy et al. (2022), serta 

Dewi dan Budhiarjo (2023) membuktikan bahwa DER berpengaruh terhadap Return on Assets 

(ROA), yang berarti keputusan pendanaan memiliki konsekuensi terhadap kinerja laba 

perusahaan. Di sisi lain, Current Ratio (CR) sebagai indikator likuiditas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Studi Febrian et al. 

(2022), Putra dan Nurdiansyah (2023), serta Aryani et al. (2024) menunjukkan bahwa likuiditas 
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yang baik berkontribusi terhadap stabilitas keuangan dan persepsi positif terhadap kinerja 

perusahaan. Sementara itu, penelitian Fianti et al. (2022) menegaskan bahwa CR dan DER juga 

berpengaruh terhadap ROA, sehingga profitabilitas dipengaruhi oleh kebijakan likuiditas dan 

struktur modal secara simultan. 

Secara konseptual, hubungan antara DER, ROA, dan CR bersifat dinamis dan saling 

memengaruhi. Struktur modal yang optimal memungkinkan perusahaan memanfaatkan 

leverage secara produktif untuk meningkatkan laba, sebagaimana dikemukakan oleh Satria 

(2022) dan Susanto et al. (2026). Profitabilitas yang tinggi pada akhirnya meningkatkan kas 

dan aset lancar sehingga memperbaiki tingkat likuiditas perusahaan. Temuan Azhary et al. 

(2024), Widodo et al. (2024), serta Shufiaziis dan Iradianty (2023) memperlihatkan adanya 

keterkaitan signifikan antara ketiga variabel tersebut dalam berbagai sektor industri. Dengan 

demikian, secara teoretis dapat dipahami bahwa kebijakan struktur modal dan pencapaian 

profitabilitas merupakan determinan penting dalam menjaga dan meningkatkan likuiditas 

perusahaan, sehingga ketiganya perlu dikelola secara terintegrasi dalam strategi keuangan 

perusahaan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif, 

bertujuan untuk menguji pengaruh Struktur Modal (DER) dan Profitabilitas (ROA) Terhadap 

Likuiditas (CR). Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan yang menjadi objek penelitian. Populasi dan sampel penelitian 

ditentukan menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 36 data 

observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi 

linear berganda yang meliputi uji korelasi, uji koefisien determinasi (R²), uji F (simultan), dan 

uji t (parsial). Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program SPSS 25, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Gambar 1. Analisis Statistik Deskriptif. 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menyampaikan gambaran umum tentang 

karakteristik data penelitian yang meliputi DER, ROA, dan CR. Berdasarkan hasil olah data 

menggunakan SPSS terhadap 36 sampel penelitian, didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Rata-rata nilai DER sebesar 1,2356 dengan standar deviasi 0,35767. Nilai minimum 

sebesar 0,08 dan maksimum sebesar 1,59. Hal ini menunjukkan bahwa struktur 

permodalan perusahaan dalam sampel cenderung berada pada tingkat leverage yang 

moderat. 

b. Rata-rata ROA sebesar 2,6792 dengan standar deviasi 0,67332. Nilai minimum sebesar 

2,06 dan maksimum sebesar 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari total aset berada pada kategori cukup baik. 

c. Rata-rata CR sebesar 2,2614 dengan standar deviasi 0,30041. Nilai minimum sebesar 

1,95 dan maksimum sebesar 2,90. Nilai rata-rata di atas 2 menunjukkan bahwa 

perusahaan secara umum berada dalam kondisi likuid yang baik dan mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. 

Analisis Korelasi 

 

Gambar 2. Analisis Korelasi. 

  

N Range Minimum Maximum
Std. 

Deviation
Variance

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic

DER 36 1,51 0,08 1,59 1,2356 0,05961 0,35767 0,128

ROA 36 1,94 2,06 4 2,6792 0,11222 0,67332 0,453

CR 36 0,95 1,95 2,9 2,2614 0,05007 0,30041 0,09

Valid N 

(listwise)
36

Descriptive Statistics

Mean

CR DER ROA

CR 1 0,388 0,949

DER 0,388 1 0,285

ROA 0,949 0,285 1

CR . 0,01 0

DER 0,01 . 0,046

ROA 0 0,046 .

CR 36 36 36

DER 36 36 36

ROA 36 36 36

Sig. (1-

tailed)

N

Correlations

Pearson 

Correlati

on
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Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa: 

a. DER memiliki korelasi positif terhadap CR sebesar 0,388 dengan signifikansi 0,010 (p 

< 0,05). 

b. ROA memiliki korelasi positif terhadap CR sebesar 0,949 dengan signifikansi 0,000 (p 

< 0,01). 

c. DER memiliki korelasi positif terhadap ROA sebesar 0,285 dengan signifikansi 0,046 

(p < 0,05). 

Nilai korelasi 0,388 menunjukkan hubungan yang lemah namun signifikan antara DER 

dan CR. Sementara itu, nilai korelasi 0,949 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara 

ROA dan CR. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan profitabilitas memiliki 

hubungan yang jauh lebih kuat terhadap peningkatan likuiditas dibandingkan dengan struktur 

modal. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

a. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

Gambar 3. Uji F. 

Hasilnya menunjukkan nilai F hitung sebesar 178,138 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka model regresi 

dinyatakan pantas dan bisa digunakan untuk menjelaskan pengaruh DER dan ROA 

terhadap CR secara simultan. 

b. Koefisien Determinasi 

 

Gambar 4. Koefisien Determinasi. 

Nilai R Square sebesar 0,915 dan Adjusted R Square sebesar 0,910. Hal ini 

berarti 91,5% variasi Current Ratio dapat dijelaskan oleh variabel DER dan ROA, 

sedangkan sisanya sebesar 8,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Ini menunjukkan bahwa model memiliki daya kejelasan yang sangat tinggi. 

  

Sum of 

Squares
df

Mean 

Square
F Sig.

Regression 2,891 2 1,445 178,138 ,000b

Residual 0,268 33 0,008

Total 3,159 35

ANOVA
a

Model

1

a. Dependent Variable: CR

b. Predictors: (Constant), ROA, DER

R Square 

Change
F Change df1 df2

Sig. F 

Change

1 ,957a 0,915 0,91 0,09008 0,915 178,138 2 33 0 2,439

Change Statistics
Durbin-

Watson

a. Predictors: (Constant), ROA, DER

b. Dependent Variable: CR

Model R R Square
Adjusted 

R Square

Std. Error 

of the 

Estimate

Model Summaryb



 
 

Pengaruh Struktur Modal dan Profitabilitas terhadap Likuiditas Perusahaan: Analisis Debt to Equity Ratio dan 
Return on Assets terhadap Current Ratio 

 

128 Jurnal Publikasi Sistem Informasi dan Manajemen Bisnis - Volume. 5, Nomor. 2 Mei 2026  
 

 
 
 

c. Uji t (Pengujian Parsial) 

 

Gambar 5. Uji t. 

Hasil uji t dapat disimpulkan: 

1) DER memiliki nilai t sebesar 2,419 dengan signifikansi 0,021 (< 0,05). Artinya 

DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap CR. 

2) ROA memiliki nilai t sebesar 17,254 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Artinya 

ROA berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap CR. 

3) Nilai koefisien Beta terstandarisasi menunjukkan bahwa ROA (0,912) memiliki 

pengaruh yang jauh lebih dominan dibandingkan DER (0,128). 

d. Persamaan Regresi 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

CR = 1,038 + 0,107 DER + 0,407 ROA 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan ROA akan 

meningkatkan CR sebesar 0,407, sedangkan peningkatan 1 satuan DER akan 

meningkatkan CR sebesar 0,107, dengan asumsi variabel lain konstan. 

Uji Asumsi Klasik (Multikolinearitas) 

 

Gambar 6. Uji Asumsi Klasik. 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,919 (> 0,10) dan VIF 

sebesar 1,088 (< 10). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas 

dalam model regresi, sehingga variabel independen layak digunakan dalam model. 

Pembahasan 

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa struktur kapital dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan. Efek positif roa terhadap cr menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan untung, maka semakin besar pula 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Secara teoritis, 

peningkatan keuntungan akan meningkatkan kas dan aset lancar sehingga memperbaiki rasio 

Standardize

d 

Coefficients

B Std. Error Beta
Lower 

Bound

Upper 

Bound

Zero-

order
Partial Part

Toleranc

e
VIF

(Constant) 1,038 0,072 14,321 0 0,891 1,186

DER 0,107 0,044 0,128 2,419 0,021 0,017 0,198 0,388 0,388 0,123 0,919 1,088

ROA 0,407 0,024 0,912 17,254 0 0,359 0,455 0,949 0,949 0,874 0,919 1,088

Correlations
Collinearity 

Statistics

1

a. Dependent Variable: CR

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients
t Sig.

95,0% Confidence 

Interval for B

Standardize

d 

Coefficients

B Std. Error Beta
Lower 

Bound

Upper 

Bound

Zero-

order
Partial Part

Toleranc

e
VIF

(Constant) 1,038 0,072 14,321 0 0,891 1,186

DER 0,107 0,044 0,128 2,419 0,021 0,017 0,198 0,388 0,388 0,123 0,919 1,088

ROA 0,407 0,024 0,912 17,254 0 0,359 0,455 0,949 0,949 0,874 0,919 1,088

Correlations
Collinearity 

Statistics

1

a. Dependent Variable: CR

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients
t Sig.

95,0% Confidence 

Interval for B
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likuiditas. Temuan ini mengindikasikan bahwa profitabilitas merupakan faktor utama dalam 

menjaga stabilitas keuangan jangka pendek perusahaan. 

Sementara itu, pengaruh positif DER terhadap CR menunjukkan bahwa penggunaan 

hutang dalam batas tertentu dapat membantu meningkatkan likuiditas perusahaan. Hal ini dapat 

terjadi apabila hutang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional produktif yang 

menghasilkan peningkatan aset lancar. Namun demikian, karena kekuatan hubungannya relatif 

lemah, pengelolaan hutang tetap harus dilakukan secara hati-hati agar tidak menimbulkan 

risiko likuiditas di masa depan. 

Nilai koefisien determinasi yang sangat tinggi (91,5%) menunjukkan bahwa kombinasi 

struktur modal dan profitabilitas merupakan determinan utama likuiditas dalam sampel 

penelitian ini. Dengan demikian, strategi manajemen keuangan yang menyeimbangkan antara 

leverage dan peningkatan kinerja aset menjadi kunci dalam menjaga stabilitas perusahaan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, bisa disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) dan  

Return on Assets (ROA) secara parsial maupun simultan berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap Current Ratio (CR). ROA terbukti sebagai variabel yang paling dominan dalam 

meningkatkan likuiditas perusahaan, sedangkan DER juga berkontribusi positif selama 

dikelola dalam batas yang optimal. Secara bersama-sama kedua variabel mampu menjelaskan 

91,5% variasi CR, yang menunjukkan bahwa struktur modal dan profitabilitas merupakan 

faktor penting dalam menjaga stabilitas keuangan jangka pendek perusahaan. Oleh karena itu, 

manajemen disarankan untuk memprioritaskan peningkatan profitabilitas melalui optimalisasi 

aset serta mengendalikan penggunaan hutang secara proporsional, sementara penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain dan memperluas cakupan sampel agar hasil 

penelitian semakin komprehensif dan generalizable. 
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